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 Kebencanaan merupakan salah satu aspek penting dalam 
keberhasilan penataan ruang dan perencanaan desain 
ruang. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap aspek 
teknik sipil dan arsitektur dalam kajian kebencanaan. 
Metode menggunakan kajian literatur dengan menganalisa 
beberapa artikel hasil penelitian maupun artikel kajian 
literatur. Deskriptif dan perumusan hasil kajian literatur dari 
artikel-artikel yang ada akan mendapatkan konsep tentang 
mitigasi kebencanaan dalam kaitan dengan teknik sipil dan 
arsitektur. Hasil dari perumusan teoritik menghasilkan 
bahwa kearifan lokal yang dipadukan dengan keilmuan 
akan menghasilkan pengelolaan kebencanaan yang baik.  
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 Disasters are one of the important aspects in the success of 
spatial planning and spatial design planning. This study 
aims to reveal aspects of civil engineering and architecture 
in disaster studies. The method uses a literature review by 
analyzing several research articles and literature review 
articles. The descriptive and formulation of the results of the 
literature review from the existing articles will get the 
concept of disaster mitigation in relation to civil engineering 
and architecture. The results of the theoretical formulation 
show that local wisdom combined with science will result in 
good disaster management. 
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PENDAHULUAN  
Bencana menjadikan kehancuran di segala 

bidang termasuk infrastruktur. Aktivitas manusia 
tidak bisa terlepas dari infrastruktur karena 
infrastruktur merupakan wadah berlangsungnya 
aktivitas manusia.  Bencana merupakan peristiwa 
alam yang menyebabkan kerusakan diantaranya 
yaitu gempa, gunung meletus, tsunami, banjir, angin 
topan, kekeringan, tanah longsor, wabah penyakit 
dan lainnya. Tidak semua bencana mengakibatkan 
kerusakan bangunan. Salah satu bencana yang 
tidak menyebabkan kerusakan bangunan secara 
langsung adalah wabah penyakit atau kekeringan. 
Namun, hampir semua bencana yang disebabkan 
oleh alam membuat kerusakan pada bangunan.  

Berbagai mitigasi dicoba oleh manusia agar 
bangunan tidak mengalami kerusakan akibat 
bencana alam. Beberapa penelitian dilakukan untuk 
menemukan cara mengatasi bencana bagi 
bangunan. Salah satu bencana alam yang menjadi 
perhitungan dalam perencanaan bangunan adalah 
bencana gempa. Penelitian tentang bangunan 
tahan gempa terus menerus dilakukan. Selain itu, 
gempa juga akan membuat skala kota menjadi 
terimbas. Banyak aktivitas di perkotaan yang 
terganggu dengan adanya gempa. Mitigasi 
dilakukan tidak hanya untuk skala bangunan saja, 
namun juga untuk skala perkotaan. Kearifan lokal 
menjadi salah satu acuan dalam menggali 
pengetahuan untuk mengatasi gempa. Penataan 
ruang menjadi salah satu poin dalam mengatasi 
bencana gempa pada skala perkotaan. Bangunan 
tingkat tinggi diatur sedemikian rupa sehingga tidak 
membuat kesulitas dalam mitigasi gempa. Unsur-
unsur yang perlu diperhatikan yaitu penataan 
konfigurasi ruang, ruang terbuka dan kepadatan 
bangunan (Wikantiyoso, Utara, and Barat 2010).  

Selain gempa, tanah longsor menjadi bencana 
yang merusak infrastruktur. Topografi dan 
kemiringan tanah menjadi faktor penyebab tanah 
longsor. Masyarakat telah mengetahui bahwa 
topografi dan kemiringan curam akan 
memungkinkan terjadinya tanah longsor, namun 
masyarakat tidak mempunyai lahan lain sehingga 
masyarakat membuat rumah tinggal di lahan yang 
ada. Pada penelitian di Kejajar Wonosobo didapat 
empat kriteria yaitu rendah, sedang, tinggi dan 
sangat tinggi. Kemiringan lereng, tutupan vegetasi, 
pergerakan tanah, curah hujan menjadi faktor 
penyebab tanah longsor di Kejajar Wonosobo 
(Infromasi et al. 2015). Pengetahuan masyarakat 
tentang konstruksi bangunan menjadikan rumah 
tinggal tidak direncanakan dengan baik sehingga 
saat terjadi tanah longsor, bangunan menjadi rusak. 

Bencana yang identik dengan kerusakan 
infrastruktur baik dari skala bangunan maupun skala 
perkotaan atau wilayah perlu diwaspadai dan 
dicegah sedini mungkin. Penelitian ini merupakan 
penelitian literatur yang membahas kebencanaan 
ditinjau dari aspek teknik sipil dan arsitektur. Teknik 
sipil dari sisi konstruksi bangunannya dan arsitektur 

dari sisi keruangan, keindahan bangunan serta dari 
sisi lingkungan, wilayah atau perkotaan. 

  

METODE  
Penelitian dilakukan dengan menggali 

informasi kebencanaan dari literatur. Lingkup 
penelitian adalah kajian bidang teknik sipil dan 
arsitektur. Literatur didapat dari artikel hasil 
penelitian tentang kebencanaan yang berkaitan 
dengan infrastruktur. Informasi dari literatur dibahas 
dan dikaji dengan menggunakan metode deskriptif. 
Penjelasan yang didapat dari pembahasan literatur 
akan dirumuskan sehingga didapat intisari dari 
kajian. Penelitian ditujukan menemukan konsep 
tentang kebencanaan dari aspek infrastruktur. 
Konsep yang ditemukan diharapkan akan menjadi 
satu bagian dalam mitigasi kebencanaan dalam 
aspek infrastruktur.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tata ruang wilayah perkotaan termasuk dalam 

kajian arsitektur. Masing-masing daerah mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda. Beberapa wilayah 
mempunyai kecenderungan terhadap bencana. 
Perbedaan karakteristik juga menimbulkan bencana 
yang berbeda pula. Salah satu contohnya adalah 
Kabupaten Pamekasan mempunyai karakteristik 
yang mempunyai kecenderungan terkena bencana 
banjir. Bencana banjir yang terjadi di Kabupaten 
Pamekasan terjadi akibat adanya kemiringan lahan, 
tekstur tanah yang berkecenderungan halus, 
Intensitas hujan dengan curah yang tinggi, wilayah 
nya dekat dengan sungai, kurangnya vegetasi yang 
bisa menghambat banjir. Bencana kedua yang 
terjadi di Kabupaten Pamekasan adalah bencana 
tanah longsor. Beberapa ciri wilayahnya meliputi 
adanya pergerakan tanah, kelerangan sekitar 15-
25%, Ketidakstabilan jenis tanahnya. Akibat adanya 
karakteristik wilayah yang rawan bencana 
mengakibatkan infrastruktur di Kabupaten 
Pamekasan mengalami kerusakan. Infrastruktur 
yang mengalami kerusakan meliputi rumah tinggal, 
mushola, sekolah, jalan, jembatan, saluran irigasi, 
talud jalan. Dampak yang terjadi adalah kondisi 
sosial ekonomi mengalami hambatan sehingga 
pemerintah turun tangan dengan memberikan 
bantuan. Pemerintah tidak terus menerus 
memberikan bantuan sehingga perlu adanya 
pergerakan perekonomian dengan melakukan 
usaha mandiri (Qaiyim 2018).  

Penataan ruang akan berhasil pada saat 
memperhatikan keberadaan lingkungan, efektifnya 
penggunaan ruang, mempertahankan kualitas 
ruang. Analisis kebencanaan menjadi salah satu 
kunci keberhasilan dalam penataan ruang suatu 
wilayah. Identifikasi suatu wilayah tentang 
kecenderungan bencana membuat pemerintah 
dapat melakukan langkah-langkah pencegahan 
terhadap bencana. Pencegahan yang berhasil akan 
membuat ruang berfungsi dengan baik dan tidak 
ada gangguan. Mitigasi bencana dalam skala 
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wilayah akan berhasil dengan melakukan beberapa 
langkah diantaranya yaitu mengidentifikasi sumber 
bencana, membuat pola kawasan yang terjadi 
bencana, menentukan tingkat kebencanaan yang 
terjadi. Setiap wilayah perlu membuat aturan 
perundang-undangan agar mitigasi berjalan efektif. 
Salah satu contoh adalah pemerintahan di Sulawesi 
membuat beberapa aturan perundang-undangan 
yang berisikan mitigasi bencana sehingga kejadian 
bencana dapat ditanggulangi dengan baik 
(Tondobala 2011). 

Selain peraturan daerah, aspek yang 
menentukan dalam mitigasi bencana adalah 
organisasi yang menangani bencana. Sesuai aturan 
pemerintah organisasi yang menanggulangi 
bencana adalah Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD). Kinerja BPBD perlu selalu 
dievaluasi agar mampu menghasilkan kinerja yang 
baik. Evaluasi bisa dilaksanakan berdasarkan pada 
unsur produktivitas, responsivitas, kualitas layanan, 
responsibilitas, akuntabilitas. Kabupaten Wonosobo 
termasuk ke dalam wilayah yang rentan dengan 
bencana tinggi. Beberapa dokumen telah dibuat 
oleh BPBD Wonosobo meskipun perlu ada 
peningkatan kualitas dokumen. Kualitas layanan 
dapat baik pada saat BPBD mempunyai peralatan 
yang memadai untuk melakukan pengelolaan 
bencana. Selain itu, sumber daya manusia juga 
perlu ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya 
sehingga mampu mengelola bencana dengan baik 
(Indriyan and Hariani 2014). 

Mitigasi yang berbasis kearifan lokal 
menjadikan suatu wilayah bisa terhindar dari 
bencana. Salah satu contoh adalah kearifan lokal 
masyarakat Tieng di Kabupaten Wonosobo yang 
melakukan usaha mitigasi berbasis kearifan lokal. 
Bencana tanah longsor yang sering melanda Desa 
Tieng menyebabkan masyarakat melakukan kerja 
bakti setiap satu bulan sekali untuk melakukan 
reboisasi. Pemilihan tanaman penting agar tanah 
menjadi kuat dan tidak mudah longsor. Selain itu, 
bersih-bersih sungai juga dilakukan oleh 
masyarakat secara rutin dengan melakukan 
selametan sungai. Kegiatan mitigasi lain dilakukan 
dengan melakukan sosialisasi tentang mitigasi 
bencana dan persiapan keluar rumah saat terjadi 
curah hujan tinggi. Masyarakat keluar rumah 
dengan membawa benda berharga. Kegiatan 
mitigasi tersebut diturunkan kepada anak-anak 
sehingga mitigasi bisa berkelanjutan (Puspitasari, 
Bima, and Dewi 2018) 

Analisis tentang bencana dalam penataan 
ruang perlu dilakukan agar mitigasi bisa berjalan 
dengan baik. Pembuatan peta wilayah sesuai 
dengan analisis kebencanaan menjadi hal yang 
perlu dilakukan. Kota Ambon termasuk salah satu 
kota yang telah mempunyai beberapa peta wilayah 
terkait dengan analisis kebencanaan. Beberapa 
peta yang ada diantaranya peta tingkat kerawanan 
bencana longsor, peta tipologi zona rawan bencana 
longsor, luas tingkat kerawanan bencana longsor, 

peta peruntukan fungsi kawasan bencana longsor 
(Gambar 1) (Kesaulya 2016) 

 

 

 
Gambar 1. Peta Analisis kebencanaan Kota Ambon. 

Sumber : (Kesaulya 2016) 
 
Usulan penggunaan lahan, peta penempatan 

pos pemantauan bencana, peta lokasi tempat 
sosialisasi bencana, peta penempatan posko 
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evakulasi dibuat berdasarkan analisis kebencanaan 
dan menjadi salah satu pengelolaan dalam 
manajemen bencana (Gambar 2). (Kesaulya 2016) 

 

 
Gambar 2. Peta Pengelolaan Bencana Kota Ambon. 

Sumber : (Kesaulya 2016) 
 
Pemanfaatan lahan bencana termasuk salah 

satu cara untuk mitigasi bencana. Penataan ruang 
wilayah menjadi hal penting dengan adanya 
karakteristik lahan yang berpotensi menimbulkan 

bencana. Analisis kebencanaan dari kota Manado 
menghasilkan karakteristik fisik kemiringan lereng 
dengan 4 jenis karakter yaitu 1)datar, 2)landai, 
3)agak curam, 4)sangat curam. Penggunaan lahan 
yang bermacam-macam menyebabkan perlunya 
perlakuan yang berbeda agar mitigasi menjadi 
berhasil (Topo 2019). 

Selain bidang arsitektur, teknik sipil juga sangat 
berkaitan dengan kebencanaan. Wilayah sungai 
yang berhubungan dengan bencana banjir 
memerlukan kajian teknik sipil bidang ilmu sumber 
daya air. Daerah aliran sungai (DAS) menjadi ranah 
kajian teknik sipil yang bisa dikaitkan dengan aliran 
air. DAS juga bisa mempengaruhi volume air di 
bendungan yang digunakan untuk pengairan 
pertanian. Bendungan merupakan salah satu 
infrastruktur yang dibangun dengan menggunakan 
ilmu teknik sipil (Azmeri, Safrida, and Mironi 2016).  

Dalam teknik sipil dibahas tentang likuifaksi 
yang termasuk dalam bencana pergerakan tanah. 
Likuifaksi mirip dengan gempa namun ada 
tambahan pergeseran tanahnya. Faktor yang 
mempengaruhi likuifaksi yaitu intensitas gempa, 
arah getaran gempa, properti tanah, muka air tanah, 
kondisi topografi, dan kondisi tanah atau lingkungan 
lainnya. Analisa penurunan tanah menjadi faktor 
yang perlu diperhatikan dalam analisa tentang 
likuifaksi. Perbaikan tanah akibat likuifaksi dapat 
dilakukan dengan pemasangan micropiles bambu, 
adanya sumur resapan, pipa pezometer dan 
penanaman tanaman khusus seperti bambu dan 
baobab (Mangunpraja and Prihatiningsih 2019) 

Bidang ilmu teknik sipil juga digunakan untuk 
mengkaji dampak dari bencana yang terjadi seperti 
bencana tsunami. Seberapa besar peristiwanya, 
menghitung waktu sampai tsunami dari pusatnya, 
memperkirakan peletakan dari alat pendeteksinya. 
Penghitungan gelombang memperhatikan keilmuan 
tentang gelombang. Karakteristik tsunami adalah 
tidak dispersif, refraksi, defraksi, shoaling, refreksi, 
run up (Nahak, Christiana, and Deasi 2018).  

 

 
Gambar 3. Jarak lokasi gempa dan penempatan 

detektor 
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PENUTUP  

Kajian kebencanaan dalam bidang arsitektur 
meliputi kajian tata ruang perkotaan dan wilayah. 
Penataan ruang perlu memperhatikan analisa 
dalam kebencanaan sehingga akan tercipta 
arsitektur perkotaan yang aman dan nyaman. 
Kebencanaan juga tidak lepas dari ilmu teknik sipil. 
Perhitungan tentang kebencanaan menjadi ranah 
kajian dari ilmu teknik sipil. Perbaikan-perbaikan 
akibat kebencanaan juga menjadi ilmu teknik sipil. 
Perlu ada perpaduan analisa dari arsitektur dan 
teknik sipil agar tercapai mitigasi yang ideal 
sehingga kebencanaan dapat dikelola. 
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